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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the influence of the work environment, work discipline, and 

work stress on the performance of employees in the Polyclinic Unit at Royal Prima Hospital Medan. This 

study uses a quantitative method with an associative approach. The population in this study were all 

employees of the Polyclinic Unit at Royal Prima Hospital Medan, with a sample of 50 respondents 

determined using a saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and 

analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression 

analysis, t-tests, F-tests, and coefficients of determination (R²). The results of the study indicate that 

partially the work environment has a positive and significant effect on employee performance, while work 

stress also has a negative and significant effect on employee performance. Simultaneously, the work 

environment, work discipline, and work stress have a significant effect on employee performance in the 

Polyclinic Unit at Royal Prima Hospital Medan. This study is expected to be a consideration for the 

hospital in improving employee performance through improving the work environment, increasing work 

discipline, and managing work stress effectively.  

Keywords: Work Environment, Work Stress, Work Discipline, Employee Performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, 

dan stress kerja terhadap kinerja karyawan Unit Poliklinik di Rumah Sakit Royal Prima Medan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Unit Poliklinik di Rumah Sakit Royal Prima Medan, dengan jumlah sampel sebanyak 

50 responden yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

stress kerja juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara bersamaan, 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stress kerja berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan Unit 

Poliklinik di Rumah Sakit Royal Prima Medan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak rumah sakit dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui perbaikan 

lingkungan kerja, peningkatan disiplin kerja, serta pengelolaan stress kerja secara efektif. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Stress Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

MASALAH 

Sumber daya manusia termasuk 

aset yang sangatlah krusial bagi tiap 

organisasi, termasuk RS, karena 

kesuksesan bergantung pada kualitas 

dan kinerja karyawan, dan tidak hanya 

bergantung pada teknologi ataupun 

sistem manajemen. Kinerja karyawan 

yang optimal akan menunjang tingkat 

keberhasilan pada pelayanan rumah 
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sakit dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat, khususnya di bidang 

kesehatan. Alhasil, sejumlah faktor 

yang berdampak pada kinerja karyawan 

perlu mendapatkan perhatian yang 

serius dari manajemen. 

Pelayanan kesehatan yang 

bermutu sangatlah bergantung pada 

kinerja karyawan, khususnya petugas 

unit poliklinik sebagai pihak terdepan 

pelayanan rawat jalan di RS Royal 

Prima Medan. Unit poliklinik berperan 

penting sebagai pintu awal pelayanan 

pasien, mulai dari pendaftaran, 

pemeriksaan awal, hingga kerjasama 

dengan tenaga medis. Oleh karena itu, 

petugas poliklinik dituntut memiliki 

kinerja yang profesional, cepat, tepat, 

serta mampu memberikan pelayanan 

yang ramah dan sesuai dengan standar 

operasional prosedur, sehingga tercipta 

pelayanan kesehatan yang efektif, 

efisien, dan memuaskan bagi pasien. 

Kinerja petugas unit poliklinik 

diberi pengaruh oleh sejumlah faktor 

utama, yaitu disiplin kerja, lingkungan 

kerja, beserta stress kerja. Lingkungan 

kerja yang aman, nyaman, tertata rapi, 

serta didukung sarana dan prasarana 

yang memadai bisa menumbuhkan 

dorongan beserta produktivitas 

karyawan. Kebalikannya, lingkungan 

kerja yang kurang menunjang bisa 

menurunkan konsentrasi, 

memperlambat pelayanan, dan 

meningkatkan risiko kesalahan. Selain 

itu, disiplin kerja yang terlihat dari 

keakuratan waktu, kepatuhan terhadap 

standar operasional prosedur, beserta 

tanggung jawab ketika melaksanakan 

tugas sangat berperan dalam menjaga 

kelancaran rangkaian proses pelayanan. 

Disiplin kerja yang rendah berpotensi 

menyebabkan penumpukan antrean, 

meningkatnya waktu tunggu, dan 

menurunnya kepuasan pasien. Di sisi 

lain, stress kerja yang timbul akibat 

tingginya beban kerja dan tekanan 

pelayanan dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja apabila tidak dikelola 

dengan baik. 

Berbagai permasalahan seperti 

lamanya waktu tunggu, keterlambatan 

administrasi, dan keluhan pasien 

menunjukkan perlunya pengelolaan 

yang lebih optimal terhadap ketiga 

faktor tersebut. Alhasil, studi ini 

sangatlah krusial dilaksanakan guna 

“menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja, disiplin kerja, dan stress kerja 

terhadap kinerja karyawan Unit 

Poliklinik Rumah Sakit Royal Prima 

Medan secara simultan ataupun 

parsial”. Diyakini temuan penelitian 

bisa dijadikan dasar dalam perumusan 

kebijakan pengelolaan SDM beserta 

peningkatan mutu layanan kesehatan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

peneliti berminat melaksanakan 

penelitian mengenai “Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan 

Stress Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Unit Poliklinik di Rumah 

Sakit Royal Prima Medan”. Diyakini 

penelitian ini bisa berkontribusi dalam 

menemukan faktor-faktor yang paling 

dominan yang berdampak pada kinerja, 

sehingga bisa dijadikan bahan evaluasi 

dan perbaikan MSDM di RS. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan permasalahan penelitian 

menurut latar belakang tersebut 

mencakup: 

a. Apakah lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan Unit Poliklinik di 

RS Royal Prima Medan? 

b. Apakah disiplin kerja mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Unit Poliklinik di RS Royal Prima 

Medan? 

c. Apakah stress kerja mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Unit Poliklinik di RS Royal Prima 

Medan? 
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d. Apakah disiplin kerja, lingkungan 

kerja, beserta stress kerja mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Unit Poliklinik di RS Royal Prima 

Medan secara bersamaan? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian menurut 

rumusan permasalahan tersebut ialah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan Unit Poliklinik di RS 

Royal Prima Medan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan Unit 

Poliklinik di RS Royal Prima 

Medan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh stresss 

kerja terhadap kinerja karyawan Unit 

Poliklinik di RS Royal Prima 

Medan. 

d. Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja, lingkungan kerja, 

beserta stress kerja terhadap kinerja 

karyawan Unit Poliklinik di RS 

Royal Prima Medan secara simultan. 

 

1.4 TINJAUAN PUSTAKA 

Dari tujuan penelitian yang sudah 

disusun, maka tinjauan pustaka pada 

penelitian ini adalah: 

 

1.4.1 Lingkungan Kerja 

Menurut Herlinda (2021:122) 

dalam Husna & Prasetya (2024), 

“lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

di sekeliling pegawai yang bisa 

memengaruhi dirinya supaya 

melaksanakan tugas yang sudah 

diberikan”. 

 

Indikator lingkungan kerja 

Danisa at al (2023) dalam Ikeda et 

al. (2015) mengungkapkan, indikator 

lingkungan kerja mencakup: 

1) “Pencahayaan ruang kerja 

2) Warna 

3) Udara 

4) Suara” 

 

1.4.2 Disiplin Kerja 

Menurut Ajabar (2020:45) dalam 

Kaloko (2021), disiplin kerja ialah 

sarana yang dipakai manajer guna 

memengaruhi perilaku karyawan 

sekaligus menumbuhkan tingkat 

kesadaran diri serta kepatuhan mereka 

terhadap seluruh kebijakan dan prosedur 

ataupun norma sosial yang berlaku. 

 

Indikator Disiplin Kerja 

Berdasarkan Putri (2019) dalam 

Sanjaya & Desty Febrian (2024), 

indikator disiplin kerja meliputi: 

1) “Tiba dan berangkat tepat waktu 

2) Melakukan segala sesuatu dengan 

benar 

3) Ikuti semua aturan dan peraturan 

yang berlaku” 

 

1.4.3 Stress Kerja 

Valentina (2021) dalam Rahmadani 

et al., (2023) mengungkapkan, stress 

kerja adalah faktor negatif dari 

lingkungan atau yang mampu menjadi 

pemicu stress, misalnya kelebihan 

pekerjaan, konfliks peran/ambiguitas, 

kondisi kerja yang buruk yang berkaitan 

dengan pekerjaan tertentu. 

 

Indikator Stress Kerja 

Menurut Robins dalam Nadilah 

et al. (2023), 5 indikator stress kerja 

mencakup: 

1) Tuntutan tugas 

2) Tuntutan peraturan 

3) Tuntutan antar pribadi 

4) Struktur organisasi 

 

1.4.4 Kinerja Karyawan 

Menurut Adhari (2020:77) dalam 

Husna & Prasetya (2024), seberapa baik 

seorang karyawan menjalankan 

pekerjaannya selama periode waktu 

tertentu disebut ukuran kinerja mereka. 

Ukuran ini memperhitungkan kuantitas 
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ataupun kualitas pekerjaan mereka. 

 

Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Lestari (2024) dalam 

(Rahmadani et al., 2023), terdapat 5 

indikator kinerja karyawan, yakni 

mencakup: 

1) “Kualitas Kerja 

2) Kuantitas Kerja 

3) Tanggung jawab” 

 

1.5 KERANGKA KONSEPTUAL 

Model konseptual terlihat di Gambar 

1.1 menurut analisis landasan teori 

beserta penelitian terdahulu: 

 
Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual 

 

1.6 HIPOTESIS PENELITIAN 

Dari kerangka pemikiran tersebut, 

hipotesis penelitian dirumuskan 

menjadi: 

H1 : “Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Unit Poliklinik di Rumah Sakit Royal 

Prima Medan”. 

H2 : “Disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Unit Poliklinik di Rumah 

Sakit Royal Prima Medan”. 

H3 : “Stress kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Unit 

Poliklinik di Rumah Sakit Royal Prima 

Medan”. 

H4 : “Lingkungan kerja, 

disiplin kerja, dan stress kerja 

secara bersamaan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Unit 

Poliklinik di Rumah Sakit Royal Prima 

Medan”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penulis melaksanakan studi ini di 

RS Royal Prima di Kota Medan yang 

bertempat di Jl. Ayahanda No. 68A, 

Sei. Putih Tengah, Medan Petisah, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini 

akan dilaksanakan mulai bulan Januari 

dan akan dilakukan hingga seluruh 

kegiatan penelitian selesai dilaksanakan 

 

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

metodologi, yakni teknik pengumpulan 

dan analisis data ini ditafsirkan dan 

mendapatkan hasil. Penelitian ini 

memakai jenis penelitian kuantitatif 

yang hasilnya berupa angka sebagai 

tafsiran hasil penelitian dengan 

membagikan kuisioner berupa google 

form kepada responden. 

 

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang menjadi fokus 

utamadalam penelitian ini ialah 

keseluruhan karyawan unit Poliklinik 

yang saat ini bekerja di Rumah Sakit 

Royal Prima Medan yang berjumlah 

sebanyak 50 karyawan. Teknik 

sampling jenis “Non Probability 

Sampling” dengan teknik “Purposive 

Sampling” dipilih sebagai metode yang 

paling sesuai dalam studi ini, sampling 

yang dimodifikasi melalui sejumlah 

kriteria tertentu. (Sugiyono (2022:138) 

purposive sampling yakni sampel 

diambil menurut pertimbangan spesifik. 

Kriteria sampling penelitian ini ialah 

seluruh karyawan Unit Poliklinik yang 

berjumlah sebanyak 50 karyawan di 

Rumah Sakit Royal Prima Medan. 

 

2.4 Teknik Pengambilan Data 

Sugiyono (2020:192) 

mengungkapkan, “kuesioner ialah 

teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan melalui cara pemberian 
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seperangkat pertanyaan ataupun 

pernyataan tertulis kepada responden 

supaya dijawab”. 

Teknik pengambilan sampling ini 

adalah teknik pengambilan sampling 

jenuh. Pengumpulan data pada 

penelitian ini akan memakai kuesioner 

sebagai instrumen utama guna 

mengukur stress kerja, lingkungan 

kerja, disiplin kerja, beserta persepsi 

kinerja karyawan di RS Royal Prima 

Medan. 

Data penelitian ini termasuk data 

primer dari responden melalui 

kuesioner, wawancara, observasi, 

beserta survei secara langsung yang 

dilakukan pada karyawan rumah sakit 

dan data sekunder didapat dari dokumen 

ataupun laporan rumah sakit dengan 

sumber utama adalah karyawan rumah 

sakit dan dokumentasi internal rumah 

sakit. 

 

2.5 Identifikasi dan Defenisi 

Operasional Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

 Suatu variabel yang bisa berdampak 

pada variabel lainnya. Variabel 

bebasnya ialah “Lingkungan Kerja 

(X1)”, “Disiplin Kerja (X2)”, “Stress 

Kerja (X3)”. 

b. Variabel Terikat 

 Variabel ini diberi pengaruh oleh 

variabel bebas. “Kinerja karyawan” 

ialah variabel terikat dalam studi ini. 

Sejumlah variabel penelitian dan 

skala untuk mengukurnya diuraikan 

secara rinci di Tabel 2.1: 

Tabel 2. 1 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Defenisi Indikator Skala 

Linkungan Kerja (X1) Afandi (2018) dalam (Putri Hana 

Salsafila et al., 2023) 

mengungkapkan, Lingkungan kerja 

ialah sesuatu yang terdapat di 

lingkungan tempat para karyawan 

bekerja sekaligus berdampak pada 

dirinya ketika melaksanakan tugas 

yang sudah diberikan, termasuk 

temperature, ventilasi, kelembaban, 

kegaduhan, penerangan, kebersihan 

tempat kerja beserta sejumlah alat 

perlengkapan kerja yang memadai 

ataupun tidak. 

Menurut Prihanor o (2019:21) dalam 

(Anggita Putri Prisilia, 2024)  

Lingkungan kerja,  yakni mencakup: 

1. “Hubungan antar pegawai 

2. Suasana kerja 

3. Fasilitas - fasilitas kerja” 

Linkert 

Disiplin Kerja (X2) (Sutrisno, 2019) dalam (Musyafa, 

2025) mengungkapkan, disiplin 

kerja ialah sarana yang dipakai 

manajer untuk 

membuat karyawannya memperbaiki 

perilaku dan menjadi lebih sadar 

akan perlunya mengikuti seluruh 

aturan perusahaan beserta norma 

sosial yang relevan. 

Sutrisno, (2019) dalam (Gea, 2022) 

mengungkapkan, sejumlah indikator 

terkait disiplin kerja mencakup : 

1. “Peraturan jam masuk, pulang, 

dan jam istirahat. 

2. Peraturan dasar tentang 

berpakaian dan bertingkah laku dalam 

pekerjaan. 

3. Peraturan cara-cara 

melakukan pekerjaan dan berhubungan 

dengan unit kerja lain. 

4. Peraturan tentang apa yang boleh 

dan apa yang tidak boleh dilakukan 

oleh para pegawai selama dalam 

organisasi dan lainnya” 

Linkert 
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Stres Kerja (X3) Qoyyimah (2020) dalam (Arsita et 

al., 2024) mengungkapkan, stresss 

kerja ialah ketegangan yang 

berdampak pada emosi, proses 

berpikir, beserta kondisi seseorang. 

Menurut Afandi (2018) dalam (Rizky 

& Aprelyani, 2025) Sejumlah indikator 

dari stresss kerja mencakup: 

1. “Tuntutan tugas 

2. Tuntutan peran 

3. Tuntutan antar pribadi 

4. Struktur organisasi 

5. Kepemimpinan organisasi” 

Linkert 

Kinerja Karyawan (Y1) (Wijonarko 2022) dalam (Marisya, 

2022) mengungkapkan, kinerja ialah 

hasil ataupun pencapaian kerja 

individu beserta kelompok berupa 

tugas ataupun tanggung jawab dalam 

jangka waktu yang sudah ditetapkan 

untuk secara legal mewujudkan tujuan 

organisasi. 

Menurut Diputra (2018:20987) dalam 

(Damayanti, Mendra, 2025), terdapat 

5 indikator guna mengukur kinerja 

karyawan, yakni mencakup: 

1. “Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Pekerjaan 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektivitas Kerja” 

Linkert 
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2.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel 

2.6.1 Uji Validitas 

Ghozali (2018:51) dalam (Ardiani 

et al., 2020) mengungkapkan, tujudan 

dari uji ini yakni guna mengukur 

kevalidan suatu kuisioner. Biasanya 

syarat minimum untuk diyakini 

memenuhi syarat ialah ketika nilai 

nilai setiap indikataor adalah >0,05. 

 

2.6.2 Uji Realiabilitas 

Ghozali (2016:41) dalam 

(Ariantoro & Budhi, 2020) 

mengungkapkan, salah satu cara guna 

mengukur keandalan kuesioner selaku 

indikator suatu variabel yakni dengan 

melihat reliabilitasnya. Ketika 

responden mempertahankan pola 

respons yang konstan sepanjang waktu, 

bisa diyakini bahwa kuesioner tersebut 

andal sekaligus reliabel. Salah satu cara 

guna mengukur reliabilitas yakni 

dengan memeriksa cronbach alpha. 

Nilai cronbach alpha > 0,6 maknanya 

yakni suatu konstruk ataupun variabel 

diyakini reliabel. 

 

2.7 Uji Asumsi Klasik 

2.7.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2021:196) dalam (Sari & 

Hidayat, 2024) mengungkapkan, tujuan 

dari uji ini yakni guna mengetahui 

kenormalan variabel residual ataupun 

pengganggu dalam model regresi. Uji 

ini memakai rumus Kolmogorov-

Smirnov. Tujuannya guna menetapkan 

kenormalan distribusi data. Ketika nilai 

sig > 0,05, maknanya data terdistribusi 

normal. Sementara ketika sig <0,05 

maknanya “data tidak berdistribusi 

normal”. 

 

2.7.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut In, A. W. K., (2019) 

dalam (Prasetyo & Fahmy, 2025), 

tujuan uji ini yakni guna memeriksa 

keberadaan kolinearitas ataupun 

interkorelasi dalam model regresi antar 

variabel bebas. Ketika 2 ataupun lebih 

variabel prediktor dalam model regresi 

mempunyai korelasi linier atau sangat 

kuat, maknanya variabel-variabel 

tersebut saling berkorelasi. Model 

regresi tidak memperlihatkan 

multikolinearitas ketika nilai VIF < 10 

dan nilai toleransi untuk variabel bebas 

> 0,1. 

 

2.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Duli (2019:122) dalam 

(Afrita, 2025), tujuan uji ini yakni 

guna menetapkan apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual 

antar observasi. Model regresi yang 

memenuhi kriteria tersebut disebut 

homoskedastisitas, yang maknanya 

bahwa varians residual tidak berubah 

antar observasi. 

 

2.8 Model Analisis Data Penelitian 

2.8.1 Analisis Regresi Linier 

Ghozali (2021 : 8) dalam (Jurnal 

et al., n.d.) Rajagukguk,P. (2025) 

mengungkapkan, analisis ini ialah suatu 

metodologi statistik guna menguji 

pengaruh sejumlah variabel bebas 

terhadap suatu variabel terikat. 

Persamaan regresi linear berganda bisa 

dirumuskan menjadi: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+E 

Keterangan: 

➢ Y = “Kinerja Karyawan” 

➢ A = “Konstanta” 

➢ b₁, b₂, b₃, = “Koefisien regresi 

variabel independen” 

➢ E = “Error” 

➢ X1 = “Lingkungan Kerja” 

➢ X2 = “Disiplin Kerja” 

➢ X3 = “Stress Kerja” 

 

2.8.2 Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2021:147) 

dalam (Kasmiati, 2023), tujuan dari uji 

ini yakni guna mengetahui besaran 
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variasi pada variabel terikat yang bisa 

diuraikan oleh variabel bebas. Nilainya 

berkisar antara 0-1. Ketika koefisien 

determinasi sekitar 1, maknanya 

variabel bebas cukup menguraikan 

seluruh variasi pada variabel terikat. 

Nilai determinasi nol bermakna bahwa 

tidak banyak informasi dalam variabel 

bebas untuk menguraikan variasi 

variabel terikat. 

 

2.8.3 Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (Uji F) 

Tujuannya guna mengetahui apakah 

variabel terikat diberi pengaruh 

signifikan oleh variabel bebas. Uji F 

dipakai guna menguji apakah Kinerja 

Karyawan diberi pengaruh oleh 

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, 

beserta Stress Kerja bersamaan. 

Menurut Setyawati (2018: 410) dalam 

(Program et al., 2024), tujuan dari uji F 

yakni guna memperoleh gambaran 

umum apakah variabel terikat diberi 

pengaruh oleh variabel bebas secara 

simultan, alhasil variabel terikat diberi 

pengaruh oleh variabel bebas yang diuji 

analisisnya. 

 

2.9.3 Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji T) 

Tujuannya guna menguji 

pengaruh tiap variabel bebas 

(Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja , dan 

Stressss Kerja) secara parsial terhadap 

variabel terikat (Kinerja Karyawan). 

Menurut Sujarweni (2015:161) dalam 

(Gadhan Mony, 2024), “Uji T adalah 

pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

(X1) secara individual mempengaruhi 

variabel dependen (Y)”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL PENELITIAN 

Dari temuan pengumpulan data melalui 

kuesioner Google Form, didapat 50 

responden yang merupakan karyawan 

Rumah Sakit Royal Prima Medan. Data 

yang digunakan telah diseleksi sesuai 

kriteria penelitian. Selanjutnya, 

Karakteristik responden dianalisis dan 

dikelompokkan berdasarkan jenis 

kelamin, lama bekerja, tingkat 

pendidkan, dan usia supaya gambaran 

umum terkait profil sampel penelitian 

bisa diberikan. 

 

3.2 PROFIL RESPONDEN 

3.2.1 Profil Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 
Gambar 3. 1 Menurut Jenis Kelamin 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Dari Gambar 3.1, seluruh 

responden penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan (100%), sedangkan 

responden laki-laki tidak ada (0%). 

Dengan demikian, data dalam penelitian 

ini sepenuhnya berasal dari responden 

perempuan. 

 

3.2.2 Profil Responden 

Berdasarkan Lama Bekerja 

Gambar 3. 2 Menurut Lama Bekerja 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Dari Gambar 3.2, mayoritas 

responden mempunyai masa kerja 1 

tahun (38%) beserta 2 tahun (36%). 

Responden yang masa kerjanya 3 tahun 

sebesar 16%, sedangkan yang memiliki 

masa kerja melebihi 4 tahun sebesar 

10%. Terlihat bahwasanya masa kerja 

1–2 tahun dimiliki mayoritas responden. 

 

3.2.3 Profil Responden Berdasarkan 

0 

Laki-
laki 

100
% 

Perempu
an 
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Latar Belakang Pendidikan  

Gambar 3. 3 Menurut Latar 

Belakang Pendidikan 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Dari Gambar 3.3, mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan 

S1 sebesar 48%, diikuti SMA/SMK 

sebesar 38%, dan D1/D3 sebesar 14%. 

Tidak terdapat responden dengan 

pendidikan S2/S3. Terlihat bahwasanya 

mayoritas responden penelitian ini 

berpendidikan sarjana (S1). 

 

3.2.4 Profil Responden Berdasarkan 

Usia 

Gambar 3. 4 Menurut Usia 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Diagram lingkaran memperlihatkan 

bahwasanya mayoritas umur responden 

ialah 20–30 tahun (84%). Responden 

umur <20 tahun beserta >40 tahun 

masing- masing sebesar 8%, sementara 

pada rentang usia 31–40 tahun tidak 

terdapat responden. Data ini 

memperlihatkan bahwasanya kelompok 

usia dewasa muda mendominasi 

penelitian (20–30 tahun). 

 

3.3 ANALISIS STATISTIK 

3.3.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 3. 1 Statistik Deskriptif

 
(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Tabel 3.1 memperlihatkan 

bahwasanya responden (N) penelitian 

ini sejumlah 30 orang. Variabel X1 

mempunyai nilai minimum 13, 

maksimum 27, dengan mean 21,53 

beserta standar deviasi 4,208. Variabel 

X2 mempunyai nilai minimum 14, 

maksimum 39, dengan mean 26,43 

beserta standar deviasi 5,507. Variabel 

X3 memiliki nilai minimum 14, 

maksimum 39, dengan mean 26,43 

beserta standar deviasi 5,507. 

Kemudian, variabel Y mempunyai nilai 

minimum 19, maksimum 37, dengan 

mean 25,73 beserta standar deviasi 

3,657. Seluruh data valid yang 

digunakan dalam analisis ini berjumlah 

30 responden, sehingga dapat diolah 

secara lengkap. 

 

3.3.2 Uji Validitas 

Tujuannya guna mengetahui 

kevalidan pertanyaan yang diajukan 

terhadap responden. Ketentuannya r-

hitung > r-tabel dalam penelitian r-tabel 

adalah: 

Tabel 3. 2 Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r-hitung Sig. (2-tailed) r-tabel Keterangan 

X1 X1.1 0,443 0,014 0,355 “Valid” 

X1.2 0,528 0,003 0,355 “Valid” 

X1.3 0,644 0,000 0,355 “Valid” 

X1.4 0,518 0,003 0,355 “Valid” 

X1.5 0,687 0,000 0,355 “Valid” 

X1.6 0,410 0,024 0,355 “Valid” 

X2 X2.1 0,453 0,012 0,355 “Valid” 
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X2.2 0,481 0,007 0,355 “Valid” 

X2.3 0,554 0,001 0,355 “Valid” 

X2.4 0,379 0,039 0,355 “Valid” 

X2.5 0,647 0,000 0,355 “Valid” 

X2.6 0,518 0,003 0,355 “Valid” 

X2.7 0,700 0,000 0,355 “Valid” 

X2.8 0,389 0,034 0,355 “Valid” 

X3 X3.1 0,368 0,045 0,355 “Valid” 

X3.2 0,545 0,002 0,355 “Valid” 

X3.3 0,478 0,008 0,355 “Valid” 

X3.4 0,708 0,000 0,355 “Valid” 

X3.5 0,395 0,031 0,355 “Valid” 

X3.6 0,568 0,001 0,355 “Valid” 

X3.7 0,625 0,000 0,355 “Valid” 

X3.8 0,429 0,018 0,355 “Valid” 

 X3.9 0,428 0,018 0,355 “Valid” 

X3.10 0,602 0,000 0,355 “Valid” 

Y Y1 0,402 0,028 0,355 “Valid” 

Y2 0,661 0,000 0,355 “Valid” 

Y3 0,536 0,002 0,355 “Valid” 

Y4 0,744 0,000 0,355 “Valid” 

Y5 0,368 0,045 0,355 “Valid” 

 Y6 0,664 0,000 0,355 “Valid” 

Y7 0,370 0,044 0,355 “Valid” 

Y8 0,603 0,000 0,355 “Valid” 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Terlihat di Tabel 3.2 bahwasanya 

keempat variabel secara umum 

memiliki item pernyataan yang valid. 

Sebagian besar butir pernyataan 

diyakini valid dikarenakan mempunyai 

nilai r-hitung > r-tabel (0,349) beserta 

nilai sig < 0,05, sehingga layak dipakai 

dalam analisis berikutnya. 

 

3.3.3 Uji Relibialitas 

Tabel 3. 3 Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Lingkungan Kerja 0,499 

Displin Kerja 0,633 

Stresss Kerja 0,682 

Kinerja Karyawan 0,661 

      (Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 
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Dari Tabel 3.3, variabel Stresss 

Kerja (0,682), Kinerja Karyawan 

(0,661), dan Disiplin Kerja (0,633) 

diyakini reliabel dikarenakan nilai CA > 

0,60, sehingga instrumen penelitian 

konsisten, dapat dipercaya, dan layak 

digunakan. Kemudian, variabel 

Lingkungan Kerja (0,499) mempunyai 

nilai di bawah 0,60, maknanya 

instrumen pada variabel tersebut kurang 

reliabel, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan atau evaluasi item pernyataan 

untuk meningkatkan keandalan 

pengukuran. 

 

3.4 UJI ASUMSI KLASIK 

3.4.1 Uji Normalitas 

Gambar 3. 5 Histogram Uji 

Normalitas 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Gambar 3.5 Histogram residual 

terstandarisasi pada variabel kinerja 

karyawan memperlihatkan bahwasanya 

penyebaran data di sekitar nilai nol dan 

mengikuti pola kurva normal. Nilai 

mean sebesar -3,83E-16 (mendekati 0) 

dan standar deviasi sebesar 0,986 

bermakna bahwasanya residual 

terdistribusi normal. Alhasil, “asumsi 

normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi”. 

Gambar 3. 6 Normal P-P Plot Of 

Regression Stndardized Residual 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Gambar 3.6 sejumlah titik data 

terlihat terdistribusi di sekitar garis 

diagonal beserta mengikuti arah garis 

tersebut. Maknanya, “residual 

terdistribusi normal”, sehingga “asumsi 

normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi”. 

Tabel 3. 4 Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Dari temuan uji tersebut, sampel 

(N) sejumlah 49. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,908 > 0,05. 

Kesimpulannya, “data residual 

terdistribusi normal”. Alhasil, “asumsi 

normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi”. 

 

3.4.2 Uji Multikolineritas 

Tabel 3. 5 Uji Multikolinearitas 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Terlihat di Tabel 3.4 bahwasanya 

seluruh variabel mempunyai nilai 

Tolerance > 0,10 beserta VIF < 10, 

yakni Lingkungan Kerja (Tolerance 

0,601; VIF 1,663), Disiplin Kerja 

(Tolerance 0,235; VIF 4,251), dan 

Stresss Kerja (Tolerance 0,237; VIF 

4,213). Kesimpulannya, tidak terdapta 

multikolinearitas antar variabel bebas, 

sehingga model regresi layak dipakai 

untuk analisa lanjutan. 

 

3.4.3 Uji Heterokedasitas 
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Gambar 3. 7 Scatterplot Uji 

Heterokedasitas 

(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Gambar 3.7 memperlihatkan 

bahwasanya terdapat distribusi titik-titik 

residual di atas ataupun di bawah garis 

nol secara acak dan tidak terdapat pola 

spesifik. Maknanya, “tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model 

regresi”, sehingga asumsi klasik 

terpenuhi oleh model dan layak dipakai 

untuk analisis lanjutan. 

 

3.5 HASIL ANALISIS DATA 

PENELITIAN 

3.5.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. 6 Uji Regresi Linear 

Berganda 

 
(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Dari data Tabel 3. 6, diperoleh 

persamaan regresi yaitu Kinerja 

Karyawan = −2,406 + 0,377X₁ + 

0,558X₂ + 0,161X₃ + e. Nilai 

konstanta −2,406 maknanya ketika 

ketiga variabel bebas bernilai 0, alhasil 

Kinerja Karyawan sebesar −2,406. 

Koefisien Lingkungan Kerja (0,377) 

beserta Disiplin Kerja (0,558) bernilai 

positif dan signifikan (Sig. < 0,05), 

sehingga keduanya berpengaruh dalam 

meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Kebalikannya, koefisien Stresss Kerja 

(0,161) tidak signifikan (Sig. > 0,05), 

sehingga “variabel ini tidak mempunyai 

pengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan”. 

 

3.5.2 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3. 7 Uji Koefisien Determinasi 

 
(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Tabel 3.7 memperlihatkan 

bahwasanya nilai R sebesar 0,858. 

Maknanya, terdapat korelasi sangat kuat 

antara ketiga variabel bebas tersebut 

terhadap kinerja karyawan. Nilai R 

Square 0,737 maknanya “73,7% variasi 

kinerja karyawan bisa diuraikan oleh 

ketiga variabel tersebut, sementara 

26,3% sisanya diberi pengaruh oleh 

faktor lainnya di luar model penelitian”. 

Berikutnya, nilai Adjusted R Square 

0,719 memperlihatkan bahwasanya 

model regresi mempunyai kemampuan 

yang baik dan layak dipakai untuk 

menjelaskan serta memprediksi kinerja 

karyawan. 

 

3.5.3 Uji F 

Tabel 3. 8 Uji F 

 
(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Dengan df1 (pembilang) sebesar 3 

dan df2 (penyebut) sebesar 45, alhasil 

nilai F-tabel ialah 2,81. Terlihat 

bahwasanya nilai F-hitung > F-tabel, 

yaitu 41,993 > 2,81. Kesimpulannya, 

“stress kerja, lingkungan kerja, dan 

disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan”. Temuan uji F 

memperlihatkan nilai F sebesar 41,993 

yang mempunyai sig 0,000 (< 0,05). 

Maknanya, “stress kerja, lingkungan 

kerja, dan disiplin kerja secara bersama-
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sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan”. 

 

3.5.4 Uji T 

Tabel 3. 9 Uji T

 
(Sumber, Olahan Data Primer, 2025) 

Derajat kebebasan (df) ditetapkan 

melalui rumus df = n − k = 65 − 3 = 62, 

sehingga didapat nilai t-tabel pada taraf 

sig 5% (dua sisi) sebesar t₀,₀₂₅(62) = 

1,999. Berdasarkan hasil uji t (df = 62; 

t-tabel = 1,999), variabel Lingkungan 

Kerja mempunyai nilai t-hitung sebesar 

2,343 dengan tingkat sig 0,024, 

sehingga t-hitung > t-tabel dan sig < 

0,05, yang maknanya “Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan”, 

sehingga H₀ ditolak. Variabel Disiplin 

Kerja menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 3,265 dengan tingkat sig 0,002, 

sehingga t- hitung > t-tabel dan sig < 

0,05, yang berarti “Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan”, sehingga 

H₀ “ditolak”. 

Sebaliknya, variabel Stress Kerja 

mempunyai nilai t-hitung 1,265 dengan 

tingkat sig 0,212, sehingga t-hitung < t-

tabel beserta sig > 0,05, yang maknanya 

“Stress Kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan”, 

sehingga H₀ diterima. Dengan 

demikian, “Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan, 

sedangkan Stres Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan secara parsial”. 

 

3.6. PEMBAHASAN 

3.6.1. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Unit Poli klinik di Rumah Sakit 

Royal Prima Medan 

Temuan uji t memperlihatkan 

bahwasanya “Lingkungan Kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y)” 

disertai nilai t- hitung 2,343 sekaligus 

sig 0,024 (<0,05), sehingga hipotesis 

“diterima”. Maknanya, kinerja 

karyawan bisa meningkat seiring 

semakin baiknya lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang aman, bersih, 

nyaman, sekaligus ditunjang fasilitas 

memadai beserta keharmonisan 

hubungan kerja bisa membantu 

karyawan Unit Poli Klinik Rumah Sakit 

Royal Prima Medan bekerja secara 

optimal. Alhasil, lingkungan kerja yang 

kondusif berperan krusial guna 

menunjang produktivitas beserta 

kualitas kinerja karyawan. 

 

3.6.2. Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Unit Poli klinik di Rumah Sakit 

Royal Prima Medan 

Temuan uji t memperlihatkan 

bahwasanya “Disiplin Kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y)” 

disertai nilai sig 

< 0,05, sehingga hipotesis 

“diterima”. Maknanya, kinerjanya akan 

semakin baik seiring tingginya disiplin 

kerja karyawan. Di Unit Poli Klinik 

Rumah Sakit Royal Prima Medan, 

disiplin kerja terlihat dari keakuratan 

waktu, kepatuhan terhadap SOP, beserta 

pertanggungjawaban ketika 

melaksanakan tugas, sehingga 

pelayanan dapat berjalan efektif 

sekaligus efisien. Disiplin kerja secara 

teoritis mencerminkan komitmen 

karyawan yang berdampak pada 

peningkatan produktivitas beserta 

kualitas kinerja. 
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3.6.3. Pengaruh Stress Kerja Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Unit Poli klinik di Rumah Sakit 

Royal Prima Medan 

Temuan uji t memperlihatkan 

bahwasanya “Stresss Kerja (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)” disertai nilai sig > 0,05, 

sehingga hipotesis “ditolak”. 

Maknanya, tingkat stresss yang dialami 

karyawan Unit Poli Klinik Rumah Sakit 

Royal Prima Medan tidak terbukti 

memengaruhi kinerja secara langsung. 

Maknanya, karyawan mempunyai 

kemampuan mengelola stresss yang 

baik, ditunjang oleh sistem kerja yang 

terstruktur dan dukungan manajemen, 

sehingga kinerja tetap stabil meskipun 

berada dalam tekanan kerja. 

 

3.6.4. Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Stress Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Unit Poli klinik di Rumah Sakit 

Royal Prima Medan 

Hasil uji regresi linear berganda 

memperlihatkan bahwasanya 

“Lingkungan Kerja (X₁), Disiplin Kerja 

(X₂), dan Stress Kerja (X₃) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) di Unit Poli Klinik Rumah Sakit 

Royal Prima Medan secara simultan”, 

disertai nilai sig uji F < 0,05, alhasil 

hipotesis “diterima”. “Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial”, 

sementara “Stresss Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan”. Temuan ini memperlihatkan 

bahwasanya kinerja karyawan akan 

meningkat ketika ditunjang oleh 

lingkungan kerja yang kondusif beserta 

tingginya disiplin kerja. Meskipun 

stresss kerja tidak mempunyai pengaruh 

signifikan, perhatian manajemen tetap 

diperlukan untuk menjaga kondisi kerja 

yang nyaman supaya kinerja karyawan 

tetap optimal. 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari temuan penelitian yang sudah 

terlaksana terhadap 50 karyawan Unit 

Poli Klinik Rumah Sakit Royal Prima 

Medan, alhasil bisa ditarik sejumlah 

kesimpulannya mencakup: 

1. Karakteristik responden 

memperlihatkan bahwasanya 

mayoritas responden adalah 

perempuan (100%), berusia 20–30 

tahun (84%), berpendidikan strata 

satu (S1) sebesar 48%, serta 

memiliki masa kerja 1–2 tahun 

sebesar 74%. 

2. Temuan uji validitas memperlihatkan 

bahwasanya keseluruhan item 

pernyataan pada keempat variabel 

diyakini valid, sehingga layak 

dijadikan instrumen penelitian. 

3. Temuan uji reliabilitas 

memperlihatkan bahwasanya 

variabel Stresss Kerja beserta 

Kinerja Karyawan mempunyai 

tingkat reliabilitas yang baik, 

variabel Disiplin Kerja mempunyai 

reliabilitas cukup, sedangkan 

variabel Lingkungan Kerja 

mempunyai reliabilitas rendah, 

sehingga diperlukan perbaikan 

instrumen. 

4. Temuan uji asumsi klasik regresi 

memperlihatkan bahwasanya asumsi 

normalitas telah terpenuhi oleh 

model, tidak terdapat 

multikolinearitas ataupun 

heteroskedastisitas, sehingga model 

regresi dinyatakan layak digunakan. 

5. Temuan analisis regresi linear 

berganda memperlihatkan 

bahwasanya “Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Stresss Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan secara simultan”. 

“Lingkungan Kerja dan Disiplin 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial”, sementara 

“Stresss Kerja tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja 

karyawan”. 

 

4.2 Saran 

Sejumlah saran yang bisa 

direkomendasikan menurut temuan 

penelitian beserta kesimpulan yang 

sudah diperoleh mencakup: 

1. Manajemen Rumah Sakit Royal 

Prima Medan direkomendasikan 

supaya terus meningkatkan kualitas 

lingkungan kerja beserta 

memperkuat disiplin kerja karyawan 

melalui kebijakan dan pengawasan 

yang konsisten, guna mendukung 

tercapainya kinerja karyawan yang 

optimal. 

2. Meskipun kinerja karyawan tidak 

diberi pengaruh signifikan oleh stress 

kerja, pihak manajemen tetap perlu 

memberi perhatian terhadap 

pengelolaan stresss kerja, agar 

kondisi psikologis karyawan tetap 

terjaga dalam batas yang normal dan 

produktif. 

3. Instrumen pengukuran variabel 

Lingkungan Kerja perlu dilakukan 

evaluasi dan perbaikan pada 

penelitian selanjutnya, sehingga 

dapat meningkatkan reliabilitas dan 

keakuratan hasil pengukukuran 
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